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INTISARI

Rencong (Bahasa Aceh : Rintjong) adalah senjata tradisional milik Suku
Aceh. Rencong merupakan simbol identitas diri, keberanian, dan ketangguhan
Suku Aceh, dengan bentuknya yang unik dan mematikan Rencong merupakan
perwujudan dari kata Bismillah yang berarti "Dengan Nama Allah”. Terdapat
beberapa jenis Rencong di Aceh, namun yang paling dikenal ialah Rencong
Meupucok, Rencong Meucugeek, Rencong Pudoi dan Rencong Meukuree. Tetapi
pada dasarnya sebutan untuk Rencong adalah Rencong Aceh. Perbedaan Rencong
hanyalah terletak pada gagang atau pegangannya.

Proses penciptaan karya ini diawali dengan mengekplorasi berbagai
macam hal yang berkaitan dengan bentuk Rencong, dilanjutkan pengenalan serta
pemahaman lebih dalam mengenai Rencong yang sudah ada. Kemudian
perancangan dilakukan berdasarkan pada imajinasi dan bentuk-bentuk dari
Rencong. Selanjutnya diwujudkan kedalam karya seni kriya kayu.

Karya yang dihasilkan dalam Tugas Akhir ini berwujud karya seni kriya
kayu yang memiliki fungsi praktis yaitu jam sudut dan karya hiasan yaitu karya
tiga dimensional. Penciptaan karya ini adalah sebagai media penggambaran
kehidupan diri penulis, baik keinginan dan harapan penulis yang diekspresikan
dalam bentuk karya kriya.

Kata kunci : Penciptaan, Rencong Aceh, Seni Kriya.

XVi
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ABSTRACT

Rencong (Aceh Language: Rintjong) is a traditional weapon belonged to
Aceh tribe. Rencong is a symbol of identity, courage, and toughness Aceh tribe.
with a unique shape and off Rencong is the embodiment of the word Bismillah
which means "In the name of Allah". There are several types of Rencong in Aceh,
but the best known is Rencong Meupucok, Rencong Meucugeek, Rencong Pudoi
and Rencong Meukuree. But basically designation for Rencong is Rencong Aceh.
Rencong only difference lies in the handle.

The process begins with the creation of this work explored many things
related to the shape Rencong, continued recognition as well as a deeper
understanding of the existing Rencong. Then the design is done based on
imagination and forms of Rencong. Furthermore realized them into works of art of
wood craft.

Work produced in this Final project wood craft artwork that has practical
functions that hour angle and decoration works are three-dimensional artworks.
The creation of this work is as media depiction of the author’s life, soul and
expectations expressed into wood craft.

Keywords: Creation, Rencong Aceh, Craft.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Rencong (Bahasa Aceh : Rintjong) adalah senjata tradisional milik
Suku Aceh. Rencong merupakan simbol identitas diri, keberanian, dan
ketangguhan Suku Aceh. Rencong merupakan senjata tradisional yang
digunakan di Kesultanan Aceh sejak masa pemerintahan Sultan Ali Mughayat
Syah (Mohammad Said, 1981:157). Kedudukan Rencong di Kesultanan Aceh
sangatlah penting, Rencong selalu diselipkan di pinggang Sultan Aceh, selain
itu para Ulee Balang dan masyarakat biasa juga menggunakan Rencong.

Rencong, Seperti diungkapkan oleh Draeger dalam bukunya

“The Atjeh revere the blade. Their special weapon is the rentjong. Its

peculiar shape seems to fit well with the air of magic and mystery

connected to it. Each blade has distinct markings, usually Arabic

characters which tell of mystic power. The rentjong is employed

according to its length, which varies from about five to twenty inches.

The shorter lengths are highly favored because they can easily be

concealed ”.(Donn F. Draeger, 1972:151)

Rencong gagangnya berbahan gading yang dilapisi emas milik Sultan
Aceh dapat kita jumpai di Museum Sejarah Aceh, dari bukti sejarah tersebut
dapat disimpulkan bahwa Rencong memang sudah terlahir sejak masa
Kesultanan Aceh. Dalam acara adat Kesultanan Aceh, Rencong biasanya
digunakan saat acara pernikahan, Meugang, Peusijuk, Tung Dara Baro
(mengunduh mantu), dan dalam setiap acara penting lainnya.

Rencong memiliki berbagai tingkatan, untuk Sultan terbuat dari gading

dan biasanya dilapisi dengan emas, sedangkan Rencong lainnya biasanya

terbuat dari besi putih, kayu dan gading (T. Syamsuddin et al, 1981:8). Rencong

1
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juga digunakan dan dipakai sebagai atribut busana di dalam setiap upacara-
upacara adat Aceh. Masyarakat Aceh mempercayai bahwa bentuk dari
Rencong mewakili simbol dari Bismillah dalam kepercayaan Agama Islam.
Karena sejarah dan kepopuleran Rencong, maka masyarakat dunia menjuluki
Aceh sebagai "Tanah Rencong".

Keberadaan Rencong sebagai simbol keberanian dan kepahlawanan
masyarakat Aceh terlihat bahwa hampir setiap pejuang Aceh yang membekali
dirinya dengan Rencong sebagai alat pertahanan diri. Namun sekarang, setelah
tak lagi lazim digunakan sebagai alat pertahanan diri, Rencong berubah fungsi
menjadi barang cinderamata yang dapat ditemukan hampir di semua toko
kerajinan khas Aceh. Rencong atau Rincong atau Rintjoeng adalah senjata
pusaka bagi rakyat Aceh.

Dari beberapa pembahasan di atas dapatlah menjadi acuan beberapa
hal menarik penulis untuk mengingatkan kembali akan sejarah dan fungsi
Rencong Aceh dalam media karya seni kriya kayu. Visualisasi karya seni
sebelumnya yang berhubungan dengan ini kebanyakan berwujud lukisan. Dari
itulah menjadi tantangan perupa untuk merealisasikannya dalam media

kekriyaan.
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B. Rumusan Penciptaan
Dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan penciptaan dari karya

Tugas Akhir ini adalah:

1. Bagaimana mengekspresikan ide tentang bentuk Rencong dan filosofi
Rencong itu sendiri kedalam karya seni kriya.

2. Apa yang menjadi daya tarik Rencong sehingga layak menjadi inspirasi
karya seni kriya kayu.

3. Makna apa yang dapat diperoleh dari proses refleksi sosial tentang sejarah
Rencong sebagai senjata khas Aceh di dalam karya yang dibuat.

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
Tujuan dari pembuatan karya Tugas Akhir ini adalah:
a. Menciptakan karya seni sebagai ekspresi dari diri seniman.
b. Menciptakan karya seni sebagai pemenuhan Tugas Akhir.
c. Sebagai media kritik terhadap budaya sosial di Aceh.

2. Manfaat
Manfaat dari pembuatan karya Tugas Akhir ini adalah:
a. Karya seni sebagai sisi lain kritik sosial.
b. Sebagai sumbangan karya kepada institusi.
c. Sebagai karya yang bisa dikritik dan ditampilkan dalam sebuah

pameran.
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D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode pengumpulan data.

Mengumpulkan berbagai data dan informasi dari berbagai macam
sumber yang dianggap berkaitan dan relevan dengan tema yang diambil
dalam Tugas Akhir ini, meliputi:

a. Studi Pustaka
Data yang diambil dari referensi yang ada seperti buku-buku,
majalah-majalah, skripsi, tesis, disertasi, dan lain sebagainya yang
berhubungan dengan Rencong sebagai penunjang Tugas Akhir ini.
b. Observasi
Observasi ada dua macam observasi langsung dan observasi tak
langsung

1) Observasi langsung

Dalam hal ini metode pengumpulan data dilakukan dengan
cara mengadakan pengamatan langsung terhadap objek yang
diangkat seperti melihat langsung ke museum, pada karya-karya
yang sudah ada, pameran-pameran dan lain sebagainya.

2) Observasi tak langsung

Observasi tak langsung merupakan metode pengumpulan
data secara tidak langsung terhadap objek yang berhubungan
dengan Rencong seperti mencari data melalui internet, gambar-
gambar pada katalog pameran serta media yang memberitakan hal

terkait Rencong.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



2. Metode pendekatan estetis.
Pendekatan dengan mengutamakan aspek keindahan pada karya yang
akan perupa buat dengan melihat bentuk Rencong yang sudah ada.
3. Metode penciptaan terdiri dari beberapa langkah, yaitu:
a. Eksplorasi, yang terdiri dari 2 langkah:
1) Pengembaraan jiwa, pengamatan lapangan, dan penggalian sumber
informasi.
2) Penggalian landasan teori dan acuan visual.
b. Perancangan, yang terdiri dari 2 langkah:
1) Penuangan ide kedalam sketsa.
2) Penuangan ide kedalam maodel dan atau gambar teknik
c. Perwujudan, yang terdiri dari 2 langkah:
1) Mewujudkan berdasarkan model.
2) Evaluasi tentang kesesuaian ide dan wujud karya seni, dan juga

ketepatan fungsi (SP. Gustami, 2007:329-330).
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